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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
profitabilitas (Net Profit Margin, Return on Assets, dan Return
on Equity) terhadap harga saham pada perusahaan Indeks LQ45
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023.
Populasi penelitian ini mencakup seluruh perusahaan yang
tergabung dalam Indeks LQ45 pada periode tersebut. Metode
yang digunakan merupakan pendekatan kuantitatif asosiatif.
Analisis data dilakukan melalui uji asumsi klasik, regresi linear
berganda, uji hipotesis, koefisien determinasi dan uji variabel
dominan, menggunakan program SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa NPM dan ROE secara persial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan ROA
secara persial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
harga saham. Secara simultan, NPM, ROA, dan ROE
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Di
antara ketiganya, NPM merupakan variabel yang paling dominan
dalam memengaruhi harga saham.

Kata Kunci: Harga Saham; Profitabilitas; Net Profit Margin
(NPM), Return on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE).

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of profitability (Net
Profit Margin, Return on Assets, and Return on Equity) on stock
prices of companies listed in the LO45 Index on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) for the 2021-2023 period. The population
of this study includes all companies that were part of the LO45
Index during that period. The research method used is a
quantitative associative approach. Data analysis was carried out
through classical assumption tests, multiple linear regression,
hypothesis testing, the coefficient of determination, and dominant
variable testing using SPSS version 25. The results show that
NPM and ROE partially have a positive and significant effect on
stock prices, while ROA partially has a negative and
insignificant effect on stock prices. Simultaneously, NPM, ROA,
and ROE have a positive and significant effect on stock prices.
Among these variables, NPM is the most dominant factor
influencing stock prices.
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PENDAHULUAN

Saham adalah tanda bahwa seseorang atau perusahaan memiliki bagian dari suatu
perusahaan (Umam & Sutanto, 2017). Dengan memiliki saham, seseorang dianggap sebagai
pemilik sebagian dari perusahaan yang bersangkutan. Kepemilikan ini memberikan hak kepada
pemegang saham untuk memperoleh bagian dari keuntungan perusahaan dalam bentuk
dividen. Namun, investasi saham juga bisa berisiko mengalami kerugian jika nilai saham turun.
Menurut Ratnasari (2018) bahwa saham adalah salah satu instrument di pasar modal yang
harganya selalu berfluktuatif. Oleh karena itu, penting bagi investor untuk memahami dinamika
pasar modal dan kinerja perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi. Salah satu aspek
penting dalam investasi saham adalah harga saham itu sendiri. Analisis pergerakan saham
sangat diperlukan sebelum mengambil keputusan investasi agar menimalkan risiko dan

memaksimalkan keuntungan.

Menurut Purwanti & Nurastuti (2020), penentuan harga saham bergantung pada
mekanisme pasar yang dipengaruhi oleh tingkat penawaran dan permintaan. Ketika banyak
investor tertarik untuk berinvestasi pada suatu perusahaan saham biasanya akan mengalami
kenaikan, begitupun sebaliknya. Menurut Dewi & Rangkuti (2020), metode yang efektif untuk
menilai kondisi internal perusahaan yaitu melalui analisis laporan keuangan (analisis
fundamental). Dijelaskan juga oleh Muarifah & Samani (2019), harga saham dipengaruhi oleh
dua jenis faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi aspek seperti
tingkat penjualan, performa keuangan, kualitas manajemen, situasi perusahaan, serta sektor
industri tempat perusahaan beroperasi. Sementara itu, faktor eksternal umumnya bersumber
dari kondisi makroekonomi negara yang bersangkutan seperti inflasi, tingkat suku bunga,

kebijakan pemerintah, dan faktor-faktor non ekonomi lainnya.

Dijelaskan Purboyo & Zulfikar (2017) pengungkapan laporan keuangan
memungkinkan investor mendaapatkan informasi yang sama dengan yag dimiliki pihak
internal perusahaan. Dengan informasi yang setara ini, investor dapat lebih mudah
memprediksi kinerja perusahaan di masa mendatang. Hanafi & Halim (2018) menyatakan

bahwa analisis rasio merupakan alternatif dalam menyajikan informasi dari laporan keuangan.
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Proses ini dilakukan dengan menggabungkan data dari neraca dan laporan laba rugi. Dengan
menganalisis dan memahami berbagai rasio, laporan keuangan bisa dilihat dan dijelaskan lebih
dalam. Salah satu jenis rasio adalah rasio profitabilitas, yang menunjukkan seberapa besar

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Profitabilitas yang terdiri dari Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan
Return on Equity (ROE). Pratiwi, Herlambang, & Nainggolan (2023), menyatakan bahwa
profitabilitas adalah salah satu faktor yang dapat memperkuat pergerakan harga saham.
Menurut Sari, Assegaf, & Mulyani (2023), profitabilitas yang stabil dan konsisten dalam
pergerakan harga saham dapat memberikan kepercayaan kepada pemegang saham dan calon

investor.

Sejalan dengan hal tersebut Bursa Efek Indonesia (BEI) menawarkan beragam indeks
saham, salah satunya ialah Indeks LQ45. Pemilihan saham untuk Indeks LQ45 dilakukan setiap
6 (enam) bulan sekali oleh BEI. Hal ini menandakan bahwa saham saham dalam Indeks LQ45
dapat mengalami fluktuasi karena terdapat perusahaan yang tidak selalu bertahan di indeks
tersebut dari tahun ke tahun Tabel 1 menunjukkan beberapa contoh pergerakan harga saham
perusahaan yang tetap masuk dalam daftar indeks LQ45 selama periode tahun 2019 hingga
2020.

Table 1 Data Awal Perusahaan Indeks L.Q45 Periode 2019-2020

Kode Harga Saham Rasio Profitabilitas
No Tahun
Perusahaan Penutupan (Rp) NPM ROA ROE

1 ANTM 2019 840 0.59% 0.61% 1.07%
2020 1.935 4.20% 3.81% 5.99%,
2 INDI 2019 7.925 7.71% 6.14% 10.89%
2020 6.850 10,71% 5.36% 11.06%
3 EXCL 2019 3.150 2.84% 1.14% 3.72%
2020 2.730 1.43% 0,55% 1.94%

Sumber: BEI (Data diolah penulis, 2025)

Pada tabel 1, terlihat harga saham perusahaan EXCL dan UNVR menunjukkan penu-
runan yang diikuti dengan penurunan Net Profit Margin (NPM). Sementara itu, perusahaan
ANTM mengalami peningkatan harga saham yang sejalan dengan peningkatan NPM.
Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Fadilah (2022), yang mengungkapkan bahwa

NPM memiliki pengaruh secara persial terhadap harga saham Namun, pada tabel tersebut
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terlihat adanya ketidaksesuaian pada perusahaan INDF dan TLKM, di mana harga saham
mengalami penurunan meskipun NPM menunjukkan peningkatan. Temuan ini sesuai dengan
hasil penelitian Putri & Ramadhan (2023), mengungkapkan bahwa NPM tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap harga saham.

Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa ROA pada perusahaan UNVR dan TLKM
mengalami penurunan, yang selaras dengan penurunan harga sahamnya, hal ini sejalan dengan
temuan Pratiwi ef al. (2023) yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh terhadap harga saham.
Namun demikian, hasil penelitian Amalya (2018), menunjukkan pandangan berbeda, yakni

ROA memiliki pengaruh negatif terhadap harga saham.

Selanjutnya ialah ROE, di mana hasil penelitian Mamangkey (2021) mengungkapkan
bahwa ROE memiliki dampak signifikan terhadap pergerakan harga saham. Hal ini tercermin
dalam tabel, di mana ROE pada perusahaan ANTM meningkat seiring dengan kenaikan harga
saham mereka. Namun, terdapat pengecualian pada perusahaan INDF,UNVR, dan TLKM.
Yang mana harga saham mereka menurun meskipun ROE meningkat. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Putri & Ramadhan (2023), yang menunjukkan bahwa ROE
tidak berpengaruh signifikan terhadap pergerakan harga saham.

Berdasarkan data awal tersebut, terdapat ketidakkonsistenan dalam pengaruh profita-
bilitas yang diukur dengan NPM, ROA, dan ROE terhadap harga saham. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap harga saham pada
perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021 hingga 2023.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif asosiatif, yaitu jenis penelitian yang
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara dua variabel atau lebih. Hasil dari penelitian
ini digunakan untuk menjelaskan, memprediksi, serta mengendalikan suatu gejala atau
fenomena yang diteliti (Anshori & Iswati, 2019). Penggunaan data menggunakan data sekunder
dan metode yang digunakan untuk memperoleh data ialah teknik dokumentasi yang diperoleh

dari hhtps://www.idx.co.id. Terdapat 20 perusahaan yang dijadikan sampel selama periode

2021-2023 dalam penelitian ini, yang mana pengumpulan sampel menggunakan purposive
salmpling. Selain itu, analisis data dilakukan melalui uji asumsi klasik dan regresi linear

berganda. Pengujian hipotesis mencakup uji simultan (uji F), uji parsial (uji t), uji koefisien
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determinasi (R?), serta penentuan variabel yang paling dominan. Seluruh proses pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Adapun variabel
independen ialah profitabilitas diukur melallui tigal indikaltor, yalitu Net Profit Margin (NPM)
sebagai (X1), Return on Alssets (ROA) sebagai (X2), dan Return on Equity (ROE) sebagai
(X3). Untuk variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham (Y), yang
ditransformasikan menggunakan Logaritma Natural (LN). Transformasi ini dilakukan untuk
menyeragamkan bentuk data dengan variabel independen yang berbentuk rasio serta untuk

menetralkan perbedaan skala data yang besar dan tidak seimbang.

HASIL

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual penelitian berdistribusi

normal. Kriteria dalam pengambilan keputusan didasarkan nilai (4symp.Sig), di mana jika nilai

tersebut lebih besar dari 0,05 (4symp.Sig > 0,05), maka data residual tersebut berdistribusi

normal.
Table 2 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters™" Mean 0000000
Std. Deviation 83541463
Most Extreme Differences Absolute 090
Positive 064
Negative -.090
Test Statistic 090
Asymp. Sig. (2-tailed) 20044

Sumber: BEI (Data diolah penulis, 2025)

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memeriksa ada atau tidaknya korelasi antar
variabel independen dalam model regresi. Penentuan keputusan didasarkan pada nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai folerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan

bahwa model regresi bebas dari gejala multikolinearitas.
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Table 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients*
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
NPM 993 1.007
ROA 363 2.754
ROE 365 2.743

u. Dependent Variable: LN HargaSaham
Sumber: BEI (Data diolah penulis, 2025)

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk memeriksa apakah residual (titik-titik)
dalam model regresi memiliki sebaran yang konstan atau berubah-ubah. Keputusan didasarkan
dengan melihat pola pada scatter plot. Jika titik-titik residual tersebut menyebar secara acak di

atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak ada heteroskedastisitas.

Scafterpiot
Dependent Varadle: LN_HargaSaham

Regression Studentized Restus

Regression Standardred Pradicled Vaus

Gambar 1 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: BEI (Data diolah penulis, 2025)

Table 4 Kesimpulan Hasil Pengujian Uji Asumsi Klasik

Jenis Uji Asumsi

No Klasik Hasil Pengujian keterangan

1 Uji normalitas Nilai Sig sebesar 0,200 > 0,05 Memenuhi
kriteria
pengujian

2 Uji multikolinearitas Memperoleh nilai korelasi sebagai berikut.
a.NPM dengan tolerance sebesar 0,993 >

0,10 dan nilai VIF sebesar 1,007 < 10. Memenuhi
b.ROA dengan tolerance sebesar 0,363 > kriteria
0,10 dan nilai VIF sebesar 2,754 < 10. pengujian

c. ROE dengan tolerance sebesar 0,365 > 0,10
dan nilai VIF sebesar 2,743 < 10.
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Jenis Uji Asumsi

No Klasik Hasil Pengujian keterangan
3 Uji Tidak memiliki pola yang jelas dan titik Memenuhi
heterokedastisitas residual menyebar di atas dan di bawah angka kriteria
0 pada sumbu Y. pengujian

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025

Oleh karena itu, dibuat sebuah kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian
ini memenuhi kriteria dari uji asumsi klasik, seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Maka, proses penelitian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya, seperti

analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, serta pengujian koefisien determinasi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel
dependen dapat dipengaruhi atau diprediksi oleh variabel independen.
Table 5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstundardized Coefficients
Model B Std. Ermror
(Constant) 6,863 231
NPM 3.327 811
! ROA -3.249 2.600
RO} 1.509 671

a. Dependent Vanable: LN HargaSaham

Sumber: BEI (Data diolah penulis, 2025)
Di bawah ini merupakan hasil uji dari tabel diatas sehingga diperoleh sebuah persamaan
regresi :
Y=6,883 + 3,327 X1 — 3,249 X2 + 1,509 X3+ e
Dari persamaan analisis regresi linear berganda yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 6,883 menunjukkan bahwa apabila variabel independen yaitu
profitabilitas yang diukur menggunakan NPM, ROA, dan ROE dianggap konstan atau
bernilai nol, maka harga saham akan berada pada nilai 6,883 satuan.

b. Koefisien regresi NPM sebesar 3,327 dengan tanda positif. Dalam artian, jika NPM
meningkat 1 satuan, maka harga saham akan naik sebesar 3,327, asumsi variabel lain
bernilai tetap.

c. Koefisien regresi ROA adalah —3,249, dengan tanda negatif. Dalam artian, jika ROA
meningkat 1 satuan, maka harga saham justru turun sebesar —3,249, asumsi variabel

lain bernilai tetap.
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d. Koefisien regresi ROE sebesar 1,509, yang bertanda positif, dalam artian, jika ROE
meningkat 1 satuan, maka harga saham akan naik sebesar 1,509 dengan asumsi

variabel lain bernilai tetap.
Uji Hipotesis Secara Simultan ( Uji F)
Uji simultan yang dikenal juga sebagai uji statistik F digunakan untuk menilai apakah

semua variabel independen secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen.

Table 6 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA*"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 16.648 3 5.549 7.547 000"
Residual 41.177 56 135
l'otal 57.825 59

a. Dependent Variable: LN HargaSaham
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000 < 0,05.
Selain itu, melalui perbandingan antara F hitung dan F tabel diketahui bahwa nilai F hitung
sebesar 7,547 > 2,769 yang merupakan nilai F tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel independen, yaitu profitabilitas yang diukur menggunakan NPM, ROA, dan ROE,
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen, yaitu harga

saham.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) dilakukan setelah melakukan uji simultan dikarenakan
pengujian ini bertujuan mengukur sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan
variasi dari variabel dependen.

Table 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
I 5370 288 250 85750 551
a. Predictors: (Constant), ROE, NPM, ROA
b. Dependent Vanable: LN HargaSaham
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025

Dari tabel tersebut diperoleh nilai R Square adalah 0,250 atau 25%. Hal ini memper-
lihatkan bahwa variabel independen yang terdiri dari NPM, ROA, ROE dapat menjelaskan

variasi harga saham sebesar 25%. Sementara itu, sisanya sebesar 75% dipengaruhi oleh faktor
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lain di luar variabel penelitian ini.

Uji Hipotesis Secara Persial (Uji t)

Uji parsial, yang juga dikenal sebagai uji statistik t, digunakan untuk mengukur sejauh

mana masing-masing variabel independen secara individual memengaruhi variabel dependen.

Table 8 Hasil UJi Perisal (Uji t)
Coefficients*

. ) . Standardized
Unstandardized Coeflicients

Model Coeflicients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 6.863 241 28.496 000
NPM 3.327 Sl 464 4.104 000
ROA -3.249 2.600 -234 -1.249 217
ROE 1.509 671 420 2.250 028

a. Dependent Vanable: LN _HargaSaham

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji parsial yang telah dilakukan, diperoleh nilai t hitung, t tabel, dan

signifikansi (Sig) sebagai berikut.

1.

Net Profit Margin (NPM) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham. Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa nilai t hitung sebesar
4,104 > t tabel sebesar 1,673 serta nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000 <0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham.

Return on Asset (ROA) menunjukkan hasil yang berbeda. Berdasarkan pengujian
statistik, diperoleh nilai t hitung sebesar -1,249 < t tabel sebesar 1,673 dan nilai
signifikansi (Sig) sebesar 0,217 > 0,05. Karena nilai t hitung lebih kecil dibandingkan
t tabel serta nilai signifikansi (Sig) lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa ROA berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham.

Return on Equity (ROE) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham. Hal ini terlihat dari nilai t hitung sebesar 2,250 > t tabel sebesar 1,673
serta nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,028 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Uji Dominan

Pengujian variabel yang dominan bertujuan untuk mengetahui variabel independent

yang paling dominan berpengaruh terhadap harga saham. Adapun dasar pengambilan keputu-

san dengan melihat nilai Standardized Coefficients Beta.

2759

Licensed under e/ IZSIM| ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License,

ISSN: 2746-5942 (Online)


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Multiplier - Vol.6 No.1 November 2025

Pada tabel 8 memperlihatkan hasil SPSS dari uji dominan, yang memperlihatkan nilai
Standardized Coefficients Beta tertinggi terdapat pada pengukuran Net Profit Margin (NPM)
sebesar 0,464. Hal ini menunjukkan bahwa NPM merupakan variabel yang dominan atau

memiliki pengaruh terbesar terhadap harga saham.

PEMBAHASAN
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham

Hasil pengujian mengindikasikan bahwa Net Profit Margin (NPM), Return on Asset
(ROA), dan Return on Equity (ROE) secara positif dan signifikan memengaruhi harga saham
pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks LQ45 selama periode tahun 2021 hingga 2023.
Menurut Sari et al., (2023) menngungkapkan kinerja profitabilitas dapat mepengaruhi
pergerakan harga saham, karena investor biasanya memperhatikan rasio keuntungan dan
pertumbuhan laba perusahaan sebagai dasar dalam menilai potensi pertumbuhan nilai saham.
Profitabilitas yang baik mampu meningkatkan kepercayaan investor karena rasio ini tidak
hanya menggambarkan tingkat laba yang diperoleh dari penjualan, tetapi juga mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola aset dan ekuitas untuk menghasilkan keuntungan.
Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin besar pula minat investor untuk menanamkan
modal, sehingga berdampak pada naik turunnya harga saham yang pada dasarnya dipengaruhi

oleh hukum permintaan dan penawaran.

Dengan demikian, rasio keuntungan yang diukur melalui NPM, ROA, dan ROE
menjelaskan kondisi keuangan perusahaan yang tercantum dalam laporan keuangan sebagai
bentuk penampilan perusahaan. Temuan ini sesuai dengan teori sinyal (signaling theory) yang
dikemukakan oleh Spence pada tahun 1973, di mana perusahaan memberikan sinyal mengenai
kondisi dan prospek bisnis kepada pihak eksternal, terutama investor. Menurut Purboyo &
Zulfikar (2017), pengungkapan laporan keuangan adalah bentuk sinyal yang memungkinkan
investor memperoleh informasi terkait perusahaan sehingga dapat memprediksi kinerja
perusahaan di masa mendatang. Investor akan menarima dan merespons sinyal yang diberikan
perusahaan sesuai dengan sifat sinyal tersebut, apakah positif maupun negatif. Dijelaskan oleh
Nugroho & Hakim (2022) tanggapan investor terhadap informasi yang disampaikan dapat
memengaruhi kondisi pasar, respon ini dapat berupa berbagai tindakan, misalnya
meningkatkan permintaan dengan membeli saham ketika sinyal yang diterima dianggap

menguntungkan.
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Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham

Net Profit Margin (NPM) terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks LQ45 periode 2021—
2023. Selain itu, NPM merupakan variabel yang paling dominan dalam memengaruhi harga
saham. Hasil ini menunjukkan bahwa pergerakan harga saham cenderung mengikuti perubahan
NPM, di mana peningkatan NPM akan diikuti oleh kenaikan harga saham, sedangkan
penurunan NPM berpotensi menyebabkan harga saham mengalami penurunan. NPM berfungsi
untuk menilai seberapa mampu perusahaan memperoleh laba bersih dari penjualannya, yang
merupakan sumber utama pendapatan. Amalya (2018) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai
NPM, maka semakin baik kinerja perusahaan, dan dapat menambah kepercayaan investor

dalam menanamkan modalnya.

Tingkat NPM yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan memperoleh laba
dari kegiatan penjualannya. Kondisi ini memberikan sinyal positif bagi investor karena
penjualan merupakan sumber pendapatan utama perusahaan. sehingga nilai dari rasio NPM ini
memiliki pengaruh yang lebih dibandingkan ROA dan ROE. Semakin tinggi NPM, semakin

besar pula kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya.

Dengan demikian, NPM dapat dijadikan sebagai indikator penting bagi investor dalam
menilai tingkat profitabilitas perusahaan. Ketika informasi tersebut diterima, investor akan
memberikan respons melalui pengambilan keputusan investasi yang kemudian berdampak
pada pergerakan harga saham. Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian
Fadila (2022) yang menyatakan bahwa NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga

saham.
Pengaruh Return on Asset (ROA) Terhadap Harga Saham

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif terhadap harga saham
dan tidak signifikan. Secara teoritis, ROA dimanfaatkan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba berdasarkan total aset yang dimiliki. Namun, temuan penelitian ini
memperlihatkan hasil yang berbeda, di mana ROA justru memberikan pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap harga saham. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa tingkat
pengembalian atas aset perusahaan belum mampu menarik minat investor dalam melakukan
investasi. Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian Amalya, (2018), yang menjelaskan

bahwa ROA berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham, karena
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menunjukkan perusahaan tidak efektif dalam mengelola asetnya, meskipun perusahaan
memiliki aktiva yang besar, aset tersebut tidak dimanfaatkan secara optimal sehingga tidak
mampu meningkatkan pertumbuhan laba. Sementara itu, Sari ef al., (2023) juga menegaskan
bahwa penilaian berbasis aset dalam menghitung nilai per saham memiliki kelemahan,
khususnya ketika perusahaan memiliki aset besar tetapi tidak mampu menghasilkan laba yang
memadai. Penilaian aset memang dapat memberikan gambaran mengenai kinerja perusahaan
dari sisi kepemilikan aset, namun seiring perkembangan ekonomi, penentuan nilai sebenarnya
dari sebuah perusahaan juga perlu mempertimbangkan faktor lain di luar aset, prospek

pertumbuhan laba di masa depan.
Pengaruh Return on Equity (ROE) Terhadap Harga Saham

Return on Equity (ROE) terbukti memiliki pengaruh positf dan signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks LQ45 periode 2021-2023. ROE
digunakan sebagai indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari modal yang ditanamkan oleh pemegang saham. Menurut Andriani, Kusumawati &
Hernando (2022), semakin tinggi nilai ROE, maka semakin besar pula daya tarik bagi investor
untuk menanamkan modal, karena hal tersebut mencerminkan kemampuan perusahaan dalam

mengelola ekuitas secara efektif guna menghasilkan keuntungan.

Peningkatan ROE menjadi perhatian bagi investor karena mencerminkan potensi timbal
balik berupa dividen. Kondisi ini menunjukkan sinyal positif tentang kemampuan perusahaan,
sehingga mampu membangun kepercayaan investor untuk berinvestasi. Sebaliknya, penurunan
ROE dapat menjadi sinyal negatif yang melemahkan minat investor. Dengan demikian, ROE
tidak hanya mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola modal, tetapi juga
memiliki peran penting dalam memengaruhi minat investor serta pergerakan harga saham.
Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Mamangkey (2021) yang menyatakan

bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, profitabilitas yang diukur melalui Net Profit Margin (NPM),
Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Secara parsial, NPM dan ROE berpengaruh positif dan
signifikan, sedangkan ROA berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Di

antara ketiga variabel tersebut, NPM merupakan variabel yang paling dominan memengaruhi
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harga saham, yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
penjualan menjadi faktor utama yang menentukan pergerakan harga saham selama periode

penelitian.
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